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63 Peningkatan Partisipasi Mabasiswa dengan Penerapan 
Reciprocal Teaching dalam pembelajaran Aljabar 

Linier Elementer 

Erlinawaty Simanjuntak, Hamidah Nasution 

Program Studi Pendidikan Matematika, UNIMED 
email: erlinawatys@yahoo.co.id 

Abstrak: Penetitian ini ingin mengembangkan perangkat pembelajanm dengan strategi pembetajanm 
reciprocal teaching dengan tujuan tmtuk meningkatlam partisipasi mahasiswa pada mata kuliah aljabar 
tinier, dengan membandingkan sejauhmana partisipasi betajar mahasiswa di ketas kontrot dan 
eksperimen. Jenis penetitian ini adalah quasi eksperimen disain penelitian berbentuk Pre-test Post-test 
Control Group Design. Untuk menjawab hipotesis, peneliti menguji skoc postest dengan menggunakan 
Anava Satu jalur, diperoteh skor Sig <a, atau 0,001 < 0,05 . Hal ini mentmjukkan Ho ditolak dengan 
demikian menerima H. Secara keseturuhan skala sikap mahasiswa dengan reciprocal teaching bersifut 
positit: Artinya ada penigkatan partisipasi mahasiswa dalam betajar aljabar tinier elementer. 

Kata Kunci: Partisipasi, Prestasi Betajar, Reciprocal Teaching 

1. Pendahuluan 

Proses pembelajaran merupakan esensi dari penyelenggaraan pendidikan di perguruan tinggi yang 
berdampak terhadap kualitas out put. Tuntutan masyarakat terbadap efisiensi, produktivitas, 
efektivitas mutu, dan kegunaan basil dalam penyelenggaraan proses pembelajaran di perguruan 
tinggi merupakan hal yang menjadi kebarusan. Namun dalam pelaksanaan perkuliahan di kelas 
temyata dibadapkan pada masalah yang menghambat keberbasilan proses pembelajaran tersebut. 
Masalah yang terjadi dan sangat merisaukan dosen adalah rendahnya partisipasi mahasiswa dalam 
proses kegiatan belajar mengajar di kelas. Dalam perkuliaban yang berlangsung selama ini, para 
mahasiswa cenderung banya duduk, diam, dan sekedar mendengarkan tanpa memberikan respon 
yang relevan dengan materi kuliah. 

Proses pembelajaran menurut Suwardjono (2005) pada bakikatnya merupakan proses 
komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui media kepada penerima 
pesan. Menurut Tilaar (2000), proses pembelajaran mempunyai pengertian, pertama merupakan 
cara dan sarana bagaimana suatu generasi belajar. Kedua yaitu bagaimana sarana belajar itu secara 
efektif digunakan. 
Selama ini proses pembelajaran mata kuliah Alajabar Linier Elementer berlangsung searah, yaitu 
dosen menjelaskan dan mahasiswa duduk mendengarkan. Pembelajaran masih bersifat teacher 
oriented sebingga kurang dinamis. Mahasiswa tidak menampakkan partisipasinya dalam proses 
kegiatan belajar mengajar. 

Sebahagian besar mahasiswa kurang dalam memabami materi ajar aljabar linier 
dikarenakan sulit untuk mengerti apa isi bacaannya.. Dosen aktif berbicara sementara mahasiswa 
tidak bisa mengikuti apa yang dikatakan oleb dosen. Buku pegangan mahasiswa juga tidak mampu 
untuk mewakilkan apa yang disampaikan oleh dosen. Hal ini juga terlihat dari basil tes yang 
diberikan, nilai mereka jauh dari yang diharapkan. Kurang memahami apa yang diketahui dan 
ditanya dalam soal. Untuk mengatasi hal ini diperlukan suatu perubahan dalam kegiatan 
pembelajaran salah satunya adalah pembelajaran kooperatif. Oleh karena itu peneliti ingin 
mengembangkan perangkat pembelajaran dengan strategi pembelajaran bertimbal-balik 
(Reciprocal Teaching) yang mungkin dapat meningkatlam partisipasi mabasiswa pada mata kuliah 
aljabar tinier elementer. Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut: ada peningkatan partisipasi mahasiswa setelah mengembangkan 
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perangkat pembelajaran dengan Strategi Pembelajaran Reciprocal Teaching. Adapun tujuan 
penelitian ini dirumuskmi sebagai berikut: untuk mengetahui peningkatan partisipasi peserta didik 
setelah mengembangkan perangkat pembelajaran dengan Strategi Pembelajaran Reciprocal 
Teaching. 

2. Kajian Pustaka 
a. Pengertian Belajar 
Menurut aliran teori tingkah laku. belajar adalah perubahan dalam tingkah laku sebagai akibat dari 
interaksi antara stimulus dan respon. Dalam konteks belajar di perguruan tinggi, maka dapat 
dikatakan bahwa belajar merupakan perubahan yang dialami mahasiswa dalam hal kemampuannya 
untuk bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai basil interaksi antara stimulus dan respon. 
Thorndike sebagai pendiri aliran ini menegaskan bahwa perubahan tingkah laku ito boleh berupa 
sesuatu yang konkrit atau yang tidak konkrit. 
Jean Peaget, salah seorang pemikir aliran teori kognitif berpendapat babwa proses belajar 
sebenamya terdiri dari tiga tahapan, yaitu asimilasi, akomodasi, dan ewuilibrasi. Proses asimilasi 
adalah proses pengintegrasian informasi baru ke dalam struktur kognitif yang sudah ada dalam 
benak mabasiswa. Proses akomodasi menyesuaikan struktur kognitif ke dalam situasi yang baru. 
Sedangkan proses equilibrasi adalah penyesuaian yang berkesinambungan antara asimilasi dan 
akomodasi. 
b. Reciprocal Teaching 
Reciprocal teaching merupakan metode belajar yang interaktif juga merupakan metode 
instruksional pembelajaran yang kooperatif. Strategi ini dipergunakan untuk meningkatkan 
kemampuan membaca, sehingga dapat diadopsi untuk meningkatkan kemampuan membaca 
persoalan matematika dan dapat memecahkan permasalaban yang dibacanya. Definisi reciprocal 
teaching menurut Palincsar (1986) adalab aktivitas instruksional yang berbentuk dialog antara 
dosen dan mahasiswa dalam bentuk teks. Dialognya terstruktur dalam empat strategi yaitu 
menyimpulkan, pertanyaan umum, klarifikasi dan prediksi. Setiap kegiatan memiliki tujuan 
tertentu untuk membuat mahasiswa memahami permasalahao dan mengajak mereka untuk mampu 
berfikir memecahkan permasalahan tersebut. 
Menurut Dyer cara kerja reciprocal teaching dapat dilakukan sebagai berikut: 

1. Bentuk grup, setiap grup berisi 4 orang mahasiswa. 
2. Distribusikan satu kertas untuk setiap orang dalam grup tersebut dan berikan identitas 

orang-orang tersebut dengan nama: 
a. Pembuat kesimpulan 
b. Pembuat pertanyaan 
c. K1arifikasi 
d. Prediksi 

3. Setiap mahasiswa diminta untuk membaca permasalahan yang ada. Minta mereka untuk 
membuat catatan atau menggaris bawahi setiap permasalahan yang mereka peroleh untuk 
diangkat dalam diskusi. 

4. Disimpulan akhir, pembuat simpulan akan memberikan tanda untuk setiap kunci ide 
untuk setiap permasalaban yang sudah dibaca. 

5. Sipembuat pertanyaan akan membuat pertayaan mengenai hal-hal yang telah terseleksi 
diantaranya: 
a. Bagian yang tidak jelas 
b. Informasi yang masih berbentuk teka-teki 
c. Menghubungkan dengan konsep yang sudah dipelajari 
d. Motivasi setiap agen atau ahli, dll 

6. Ahli ldarifikasi akan membuat alamat atau berusaha mengarahkan kemana harus mencari 
solusi dari permasalaban yang masih belum jelas. 
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7. Tukang prediksi akan menebak jawaban permasalahan dengan kerjasama berbagai ahli 
didalam grupnya, jika ini berhubungan dengan kemampuan membaca permasalahan, si 
ahli prediksi mungkin akan menebak apa pertanyaan selanjutnya yang akan muncul. 

8. Selanjutnya setiap orang dalam grup tersebut akan berganti posisi dan berganti keahlian. 

Prediksi: Lihat permasalahan; tuliskan apa 
yang kamu pikirkan mengenai masalah 
tPrt:P'h1Jt 

Temukan Pertanyaan besar. Apa yang 
harus dilakukan Untuk memecahkan 
nP.rmA~Jsthml 

Klarifikasi: Apa yang tidak kamu tahu. Daftarkan semua informasi 
yang dapat memebantmu dari permasalahan yang ada 

Pemecahan Masalah 

Kesimpulan 

c. Partisipasi Belajar 
Partisipasi adalah proses keterlibatan mental dan emosi serta fisik peserta didik dalam memberikan 
respon terhadap kegiatan yang dilaksanakan dalam proses belajar mengajar serta mendukung 
pencapaian tujuan dan bertanggungjawab atas keterlibatannnya. 
Berdasarkan pengertian diatas dapat diketahui bahwa dalam partisipasi terdapat unsur-unsur 
sebagai berikut: 

a) keterlibatan mahasiswa dalam segala kegiatan yang dilaksanakan dalam proses belajar 
mengajar 

b) kemauan mahasiswa untuk merespon dan berkreasi dalam kegiatan yang dilaksanakan 
dalam dalam proses belajar mengajar. 

Tidak ada proses belajar tanpa partisipasi dan keaktifan peserta didik yang belajar. Setiap 
mahasiswa pasti aktif belajar, hanya yang membedakannya adalah kadar/bobot keaktifan dari tiap 
mahasiswa dalam belajar berbeda-beda. Ada keaktifan itu dengan kategori rendah, sedang dan 
tinggi. Disini perlu kreatifitas guru dalam mengajar agar siswa berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran. 

Penggunaan strategi dan metode yang tepat akan menentukan keberhasilan kebiatan belajar 
mengajar. Metode belajar mengajar yang bersifat partisipatoris yang dilakukan dosen akan mampu 
membawa mahasiswa dalam situasi yang lebih kondusif karena mahasiswa lebih berperan serta, 
lebih terbuka dan sensitif dalam kegiatan pembelajaran. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Partisipasi mahasiswa dalam belajar pada kelas ekperimen tidak sama dengan partisipasi 
mahasiswa dalam belajar pada kelas kontrol. 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Program Studi Pendidikan Matematika pada mahasiswa semester m 
dan dilaksanakan April s.d Nopember 2012. Populasi penelitian ini adalah selurub mahasiswa 
semester m jurusan Matematika Universitas Negeri Medan pada tahun ajaran 2012/2013 yang 
terdiri dari 4 kelas. Pemilihan sampel dilakukan secara acak yaitu dengan cara mengundi. 
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Jenis penelitian adalah quasi eksperimen. Pendekatan yang dilakukan adalah kualitatif dan 
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif berguna untuk menemukan data basil belajar mahasiswa yang 
berbentuk angka yaitu dari basil pretes dan postes mahasiswa. Sedangkan untuk melihat sikap 
mahasiswa terhadap basil belajar aljabar linier dengan pendekatan reciprocal teaching digunakan 
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif berguna untuk menemukan data sikap mahasiswa 
berdasarkan basil observasi dan angket. 
Penelitian ini merupakan studi ekperimen dengan disain penelitian berbentuk Pre-test Post-test 
Control Group Design. Rancangan penelitiannya adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

01 : Pretes, dimana 01 = 02 
02 :Postes. 
X 1 : Belajar Aljabar tinier dengan Strategi Pembelajaran Reciprocal teaching 
X2 : Belajar Aljabar linier dengan Pembelajaran Konvensional. 

Penyusunan modul, penyusunan instrwnen, 
validasi, uji coba instrumen & perbaikan instrumen 

Penentuan sampel&pretest 

Belajar tanpa RT 

Postes 

Pengumpulan 
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Sebelum pembelajaran dilakukan kedua kelas diberikan tes awal (pretes) dan setelah pembelajaran 
berakhir diberikan postes. Soal tes aljabar linier sebanyak 4 soal tes tersebut berbentuk uraian. 

Skala sikap dalam penelitian ini digunakan untuk mengungkap sikap mahasiswa. Sikap 
mahasiswa tersebut berkenaan dengan sikap mahasiswa terhadap pendekatan recriprokol teaching, 
sikap mahasiswa terhadap soal-soal aljabar linier. Skala sikap ini dibuat dengan berpedoman pada 
bentuk skala Likert dengan empat option. Dengan demikian menurut Suherman (2003) pemberian 
skor untuk setiap pemyataan adalah 1 (STS), 2 (TS), 4 (S), 5 (SS), untuk pemyataan favorable 
(pemyataan positit), dan sebaliknya diberikan skor 1 (SS), 2 (S), 4 (TS), 5 (STS), untuk 
pemyataan unfavorable (pemyataan negatit). 
Hipotesis yang akan diuji adalah: 
H0:p.1 = p.2 = JL3 Berarti partisipasi belajar aljabar linier mahasiswa dengan pembelajaran 
reciprocal teaching sama dengan partisipasi belajar mahasiswa dengan pembelajaran konvesional 
H1 : p.1 '* p.2 ¢ JL3 Berarti partisipasi belajar aljabar linier mahasiswa dengan pembelajaran 
reciprocal teaching tidak sama dengan partisipasi belajar mahasiswa dengan pembelajaran 
konvesional 

Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan uji pihak kanan. Karena besar 0"1 dan 0"2 tidak 

diketahui, dalam penelitian ini diasumsikan O'"t = 0"2 = 0". 

4. Basil dan Pembabasan Penelitian 

Tes hasil belajar terdiri dari pretes dan postes. Untuk mengetahui peningkatan basil belajar 
mahasiswa dilibat basil pretes, postes. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan Microsoft 
Office Excel dan SPSS 17.00. 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan, diperoleb bahwa kedua kelas berasal dari kelas yang 
memiliki kemampuan yang sama. Hal ini dapat dilihat dari data pretes yang telah diuji 
homogenitas dan normalitasnya. 

Skor postes basil belajar mahasiswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah skor 
yang diperoleb sesudah pembelajaran diberikan (atau perlakuan diberikan kepada kelas 
eksperimen). Berdasarkan pengolahan data terhadap skor postes diperoleb data sebagai berikut: 

Tabel4.1 Hasil Uji Anava Skor Postes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
ANOVA 
Nilai Postes 

Between Groups 
W"rthinGrou 
Total ps 

Sum of Squares kif 
10417,727 
23682,273 
34100,000 

Mean Square F ~ig. 

s 2083,S4S S,01S 
S1 415,478 
62 

,001 

Setelah mendapat basil berupa skor mentah setiap kelas, maka untuk menjawab hipotesis peneliti 
menguji skor tersebut dengan menggunakan Anava Satu jalur. Pada tabel dapat dilihat bahwa skor 
Sig <a, atau 0,001 < 0,05 hal ini menujukkan Ho ditolak dengan demikian menerima H •. Artinya 
bahwa basil belajar kelas eksperimen tidak sama dengan basil belajar kelas kontrol. 

Skala sikap hanya diberikan kepada mahasiswa di kelas eksperimen, hal ini digunakan 
untuk mengetahui sikap mahasiswa (pendapat mahasiswa) terbadap diskusi kelompok, sikap 
(pendapat) mahasiswa terhadap pelajaran matematika secara umum dan khusus berupa mata kuliah 
aljabar elementer, sikap (pendapat) mahasiswa mengenai pembelajaran aljabar elementer dengan 
reciprocal teaching, dan sikap (pendapat) mahasiswa mengenai reciprocal teaching. Skala sikap 
ini terdiri dari 25 pemyataan yang terbagi atas 15 soal pemyataan positif dan 10 soal pemyataan 
negatif. Untuk memudabkan pembahasan basil angket ini dibagi atas tiga. 

Sikap mahasiswa terhadap belajar berkelompok terdiri dari empat indikator, yaitu sikap 
(pendapat) mahasiswa yang menunjukkan kemampuan berdiskusi, kegemaran mahasiswa 
presentasi didepan kelas dan didepan ternan kelompoknya, ketertarikan mahasiswa belajar 
bersama-sama, serta peran dosen dalam membimbing diskusi kelompok. 
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Tabel4.2 Sikap Mahasiswa Terbadap belajar kelompok: 

No 
Sifat Jawaban SkorNetral SkorSikap 

Aspek lndikator Soa % s T ST Ite Kela 
I s s s s Item Kelas 

Skor m s 

Positi 2 

Menunjukkan f 11 5 I 0 

kemampuan I 6 3 
4.0256 

% 
29 9 2 0 4 

berdiskusi 
Skor 5 4 2 I 
Positi 1 
f 25 3 I 0 

2 3 2.5 
4.2307 

Kegemaran 
% 

65 5 0 0 7 

mahasiswapresent Skor 5 3 1 1 
Sikap asi didepan kelas 

Positi 1 
mahasiswa dan didepan ternan 

f 11 1 15 0 
terhadap kelompoknya 

4 I 3.5 3.I 
4.5384 4.3435 

belajar % 
43 I 46 0 6 9 

berkelomp 
Skor 4 ok 5 4 I 
Positi 

Ketertarikan f 16 5 18 0 
mahasiswa belajar 3 3 3.7 4.5384 

% 5 6 
bersama-sama 30 0 40 0 

Skor 5 5 4 I 
Positi 2 

Peran dosen dalam f I5 4 0 0 

membimbing 5 6 2.7 4.3846 
% 5 2 diskusi kelompok "35 5 0 0 

Skor 5 4 1 1 

Dari Tabel 3.2 memperlihatkan bahwa basil perhitungan mengenai sikap mahasiswa terhadap 
belajar berkelompok menunjukkan sikap yang positif. Hal ini terlihat dari skor yang diperoleh 
mahasiswa lebih besar dari skor netral, yaitu skor netral sebesar 3,1 sementara skor sikap 
mahasiswa 4,34. Hal ini didukung dari persentase perolehan skor pendapat mahasiswa untuk tiap 
indikator. Di mana untuk indikator nomor 1 persentase perotehan skor SS dan S yang menunjukan 
sikap positif yang tebih besar dari persentase perotehan skor sikap mahasiswa untuk pendapat 
tidak setuju dan sangat tidak setuju. Persentas perolehan pemyataan SS dan S adalah 98%, 
sementara persentase perotehan pemyataan TS dan STS adalah 2%. lni menunjukkan bahwa 
banyak mahasiswa yang sudah bisa atau terbiasa berdiskusi kelompok. 

Angket mengenai sikap mahasiswa terhadap pelajaran aljabar linier elementer berisi empat 
indikator. Y aitu kegemaran mahasiswa terhadap materi-materi pada aljabar linier elementer yang 
terdiri dari empat pemyataan. Berikut indikator angketnya: kesukaan mahasiswa terhadap materi
materi pada aljabar linier elementer secara umum, kecintaaan atau kesenangan mahasiswa 
mengenai materi-materi pada aljabar tinier etementer, pentingnya petajaran aljabar linier elementer 
dan peran dosen terhadap petajaran matematika khususnya materi aljabar tinier etementer. 

Tabel4.3 S [ap mahasiswa _L ~ · Aljabar Linier Elementer 

No Sifat Jawaban SkorNetral SkorSikap 
Aspek Indikator 

Soa slsiTisT Ite I Klas I Klas % Item 
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I Skor s s s m 

Positif 
I 

13 7 8 1 

15 4 3.25 
4.0512 

% 
35 6 19 0 8 

Skor 5 4 3 1 

Kegemaran Negati 

mahasiswa f 2 8 21 8 

terhadap 16 1 2.5 
2.8974 

% 4 pelajaran 3 9 57 22 
matematika Skor 1 2 3 4 

Negati 1 
f 5 6 13 3 

25 3 2.75 
2.2820 

% 
15 8 46 0 5 

Skor 0 2 3 6 

Sikap Kesukaan Negati 1 

mahasisw mahasiswa f 1 1 23 3 

aterhadap terhadap 
13 % 

3 3.75 
4.2820 

pelajaran materi materi 0 1 61 8 2.964 5 3.53479 

aljabar aljabar tinier 
Skor 

3 9 

linier elementer 1 3 5 6 

elementer Negati 1 
f 3 9 17 0 

19 4 3.25 
4.7179 

% 
8 9 43 0 5 

Memmjukka 
Skor 2 4 6 I n pentingnya 

pelajaran Positif 24 9 I 0 
matematika 2 3.7948 

20 % 
75 5 0 0 

2.5 
7 

Skor 5 3 I I 
Perandosen Negati 
terhadap f 4 9 23 3 
pelajaran 

% 
2 

matematika 24 11 4 59 5 2.75 
2.7179 

khususnya 5 
materi 

Skor aljabar tinier 
elementer 1 2 3 5 

Dari Tabel 3.3 memperlihatkan bahwa basil perhitungan mengenai sikap mahasiswa terhadap 
pelajaran aljabar linier menunjukkan sikap positif. Hal ini terlihat dari skor sikap mahasiswa yang 
lebih besar dari skor sikap netral. Skor sikap mahasiswa adalah 3,53 sementara skor sikap netral 
adalah 2,96. Skor sikap mahasiswa lebih tinggi sekitar 0,57 dari skor sikap netral. Selanjutnya 
akan dianalisis satu persatu untuk setiap indikator 

Angket mengenai cara penyampaian materi dengan reciprocal teaching berisi tiga 
indicator. Indikator yang pertama adalah cara penyampaian materi deogan menggunakan 
reciprocal teaching. lndikator yang kedua adalah belajar aljabar linier deogan reciprocal teaching. 
Indikator yang ketiga adalah ketertarikao mahasiswa terhadap pembelajaran deogan reciprocal 
teaching. 

Tahel4.4 Sikap Mahasiswa terbadap Pembelajaran Aljabar Linier Elementer dengan Reciprocal Teaching 
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No 
Sifat Jawaban SkorNetral SkorSikap 

Aspek Indikator Soa % s T ST Ite 
1 s s s s K.las Item Klas 

Skor m 

Positif 
1 

19 7 2 1 
Cara 4 3.3333 
penyampaian 11 % 2.25 

3 51 3 3 3 
materi 
dengan Skor 4 3 1 1 
menggunaka 

Positif 
2 

n 10 2 6 0 
Recriprocal 23 5 3.5 

4.2564 
teaching % 

27 9 13 0 l 

Skor 6 4 3 1 

Positif 
2 

6 8 5 0 

10 7 3.75 
4.1794 

Belajar 
% 

13 6 ll 0 9 
aljabar tinier Skor 6 4 3 2 

Sikap 
dengan 

Negati reciprocal 
mahasiswa teaching f 1 6 24 8 
terhadap 12 % 

1 325 3.5641 
pembelajara 0 6 65 19 
naljabar Skor 1 3 3 6 3.12 3.31730 
tinier 1 5 8 
elemneter Positif 

12 8 9 0 
dengan 

6 4 2.75 3.6153 
recriprocal % 

30 9 21 0 8 
teaching 

Skor 5 4 1 1 
Positif 1 4 27 5 

9 % 
l 

3 2.0512 
Ketertarikan 3 1 73 13 8 
mahasiswa Skor 5 4 2 1 
mengenai Negati 1 
sreciproca/ f 1 8 18 0 
teaching 

7 4 3.75 3.2564 
% 

4 8 48 0 1 

Skor l 3 4 7 
Negati l 
f 4 3 18 l 

8 3 2.75 2.2820 
% 

II 6 50 3 5 

Skor 1 2 3 5 

Secara keseluruhan skala sikap mahasiswa terhadap pembelajaran aljabar linier elementer dengan 
reciprocal teaching bersifut positif. Terlihat skor sikap mahasiswa yang lebih tinggi dari skor 
sikap netral. Skor yang diperoleh untuk sikap mahasiswa adalah 3,32 dan skor netral mahasiswa 
adalah 3,12. Selisih antara skor sikap mahasiswa dengan skor netralnya adalah sebesar 0,21. Sikap 
positif mahasiswa secara keselmuhan yang ditunjukkan terhadap pemyataan-pernyataan yang ada 
pada skala sikap didukung oleh perhitungan-perhitungan untuk setiap butir pemyataan. 
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S. Kesimpulan dan Saran 
S.l. Kesimpulan 
Dari pembahasan basil penelitian dapat dikemukakan simpulan, berdasarkan basil angket yang 
telah diolab datanya dapat dinyatakan babwa recriproca/ teaching merupakan salab satu strategi 
pembelajaran yang dapat meningkatkan partisipasi dan kemampuan mabasiswa untuk berdiskusi 
dan mengemukakan pendapat. 

S.2.Saran 
Dosen sebaiknya menggunakan metode diskusi kelompok dengan strategi pembelajaran 
recriprocal teaching untuk meningkatkan partisipasi mabasiswa dalam pembelajaran. Selama 
diskusi kelompok tersebut, dosen barus memberikan umpan balik berupa penguatan yang positif 
agar mahasiswa lebib termotivasi untuk lebib aktif selama proses diskusi. Dosen juga sebaiknya 
menguarangi peran sertanya dan bertindak sebagai fasilitatator agar mabasiswa lebib leluasa 
menjalankan diskusi kelompoknya. 
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